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ABSTRAK 

MOHAMMAD NOVAN HADIWIJAYA. 2020. Pengaruh Pemakaian Limbah 

Karbit Sebagai Bahan Tambahan Semen Terhadap  Berat Jenis  dan Kuat Tekan Pada 

Beton. Proposal, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Wiraraja 

Sumenep. (Pembimbing: Subaidillah Fansuri, ST., MT. dan Fadholi, ST., MT.) 

Semakin banyaknya kebutuhan manusia dalam bidang konstruksi, maka semakin 

banyak pula material bangunan yang dibutuhkan. Dalam pelaksanaan konstruksi beton 

merupakan bahan utama bangunan komposit yang terbuat dari kombinasi agregat kasar 

dan agregat halus dan pengikat semen. Seiring berkembangnya teknologi dan inovasi 

beton solusi  pengurangan limbah karbit yang menumpuk di Kabupaten Sumenep 

adalah dengan melakukan pemakaian kembali (Reuse) agar dapat dimanfaatkan sebagai 

material bahan konstruksi bangunan lain yang ramah terhadap lingkungan.  

Limbah karbit B3 yang dipakai dalam penelitian adalah limbah karbit yang 

merupakan sisa dari bengkel-bengkel las acyetilenidi di Kabupaten Sumenep yang pada 

umumnya tidak dilakukan pengelolahan terhadap limbah karbit karena dianggap tidak 

bernilai ekonomis dan mengandung zat berbahaya. Beberpa kesamaan kandungan kimia 

pada limbah karbit dengan semen bisa memperbaiki  karakteristik pada beton normal, 

yaitu calcium (CaO) 56,5%, SiO2 1,48%, Fe203,0,09%, dan AI203 9,09%. 

Metode yang dipakai dalam penelitian ini yaitu metode eksperimen.  Eksperimen 

azsyang dilakukan yaitu beton normal dengan mutu beton  20Mpa  yang diberi limbsh 

karbit dengan variasi  3%, 5% dan 7%dari campuran semen kuat tekannya 

menggunakan benda uji berbentuk kubus ukuran 15 x 15 x 15 pada umur 14 hari. 

Kata Kunci :  Beton, Limbah Karbit, dan Kuat Tekan 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Semakin banyaknya kebutuhan 

manusia dalam bidang konstruksi,maka 

semakin banyak pula material bangunan 

yang dibutuhkan. Hal tersebut 

menyebabkan sebagian mulai 

mengembangkan penemuan dengan 

metode menggantikan material dengan 

meterial tidak terpakai . Banyak metrial 

tidak terpakai atau limbah di  Indonesia 

yang belum bisa termanfaatkan secara 

opimal. 

Negara Indonesia mayoritas 

penduduknya dalam pembuatan rumah, 

gudang dan perkantoran pasti  

menggunakan pagar untuk memberi 

rasa aman pada pemiliknya. Salah satu 

metode pembuatan pagar dengan bahan 

dasar besi adalah dibidang pengelasan. 

Bidang pengelasan menghasilkan 

limbah yaitu limbah karbit. Limbah 

karbit yang tak termanfaatkan seperti 



 

2 

 

halnya pozzolanik material lainnya 

dapat dimanfaatka dibidang konstruksi  

seperti campuran beton sebagai 

penganti semen. 

Beton adalah sebuah bahan 

bangunan komposit yang terbuat dari 

kombinasi agregat kasar dan agregat 

halus dan pengikat semen. Belakangan 

ini kualitas mutu beton terus berinovasi 

dengan perkembangan dunia keteknik 

sipilan  dengan memanfaatkan dan 

mempertimbangkan kualitas mutu beton 

sering  dikaitkan dengan kuat tekan 

beton, semakin besar kuat tekan maka 

semakin baik kualitas dari beton itu 

sendiri. Kualitas beton tergantung 

dengan bahan baku yang  

yangdigunakan sebagai perekat atau 

sebagai agregat. Perekat yang biasa 

dipakai adalah semen dan agregat yang 

biasa digunakan  pasir dan batu cor. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

1. Berdasarkan identifikasi masalah dan 

cakupan masalah, rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

Bagaimanakah Pengaruh limbah karbit  

sebagai bahan tambahan semen 

terhadap berat jenis  dan kuat tekan 

pada beton ? 

2. Berapakah komposisi yang tepat 

antara semen dan limbah karbit yang 

dapat menghasilkan kualitas beton yang 

baik  ? 

 

1.5Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini sebagai 

berikut : 

1.Untuk mengetahui pengaruh limbah 

karbit sebagai bahan tambahan semen 

terhadap berat jenis dan kuat tekan pada 

beton.  

2. Untuk mengetahui komposisi yang 

tepat antara semen dan limbah karbit 

yang dapat mengahsilkan beton yang 

baik. 

 

METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, 

rumusan masalah dan tujuan penulisan 

yang telah diutarakan di Bab I, metode 

yang digunakan pada penelitian ini 

adalah metode eksperimen. Menurut 

Sugiyono (2011:72) metode eksperimen 

ialah suatu metode yang  dipakai  dalam  

sutu  penelitian  untuk  mengetahui  

perlakuan,  dampak, pengaruh pada 

sebuah subjek lain pada saat kondisi 

terkendali. 

Penelitian ini dilakukan sebuah 

eksperimen beton normal dengan mutu 

beton  20Mpa  yang diberi limbsh karbit 

dengan variasi  3%, 5%
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4.5 Hasil Dan Pembahasan Pengujian Kuat Tekan Beton 

Tabel 4.11 

Data Pengujian Dan Perhitungan Nilai Kuat Tekan Beton 

 
 

Varias

i 

Tanggal 
Berat 

(Kg) 

Umu

r 

(Hari

) 

Tek 

Hancur 

(KN) 

Teg. 

Hancur 

(N/mm2) 

 

FC 
S F’c K 

Buat Uji 

0%, 1 18/05/2

0 

02/05/2

0 

8,04

0 

15 390 16,16 
15,75 0,29 15,27 150 

0%, 2 18/05/2

0 

02/05/2

0 

7,99

4 

15 385 15,96 

0%, 3 18/05/2

0 

02/05/2

0 

8,16

5 

15 365 15,13 

3%, 1 18/05/2

0 

02/05/2

0 

8,15

6 

15 305 12,64 

 

13,33 0,83 11,97 125 3%, 2 18/05/2

0 

02/05/2

0 

7,97

9 

15 350 14,51 

3%, 2 18/05/2

0 

02/05/2

0 

7,99

6 

15 310 12,85 

5%, 1 19/05/2

0 

03/05/2

0 

8,10

5 

15 280 11,61 
11,54 0,20 11,22 100 

5%, 2 19/05/2

0 

03/05/2

0 

8,22

4 

15 270 11,19 

 

5%, 3 19/05/2

0 

03/05/2

0 

8,14

7 

15 285 11,81 

7%, 1 19/05/2

0 

03/05/2

0 

8,13

0 

15 480 19,90 
17,75 1,51 15,27 150 7%, 2 19/05/2

0 

03/05/2

0 

8,28

3 

15 420 17,41 

7%, 3 19/05/2

0 

03/05/2

0 

8,26

9 

15 385 15,96 

 

 

 

 

Persiapan Alat 

Mulai 

Persiapan Alat Penyedian Bahan 

Perencanaan Mix Desing 

Pembuatan Benda Uji 

Uji slump 

Perawatan Beton 

Uji Kuat Beton 

Hasil dan Pembahasan 

Kesimpulan Selesai 
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Contoh Perhhitungan pada variasi 7% 

benda uji 1 : 

Tegangan Hancur (P) = 480 kN = 

480000 N 

K = 0,89 (konversi 15 hari ke 21 

Hari) 

K = 15 hari,  

a1 = 0,83 (konfersi k ke fc’) 

a2 = 0,89 

b = 21 hari – 15 hari = 6 hari 

b2 = 21 hari – 14 hari = 7 hari 

k = 0,88 – 
     

     
 x (0,96 – 0,88) 

= 0,89 

 

Luas Kubus (A) = sisi x sisi 

= 150 x 150 = 22500 mm2 

Fci = 
 

     
 

= 
      

            
 x 0,83 

= 19,90 N/mm2      

Fc   = (fci1 + fci2+ 

fci3) / 3 

=  (16,21 + 16,53 + 23,37 ) / 3 

= 17,75 N/mm2 

(fci – Fc)2  = (19,90 – 

17,75)2   = 4,59 N/mm2 

S   = 
√         

   
   = 

√    

   
   = 1,51 N/mm

2
 

F’c   = Fc - 1,64 x S 

= 17,75 – 1,64 x 1,51  = 15,27  N/mm2 

K   =F’c x10 : 1,0 

= 15,27  x 10 : 1,0 = 152,70   K -150 

Pengaruh Variasi 7% = 
                 

      
 x 

100% 

= 
        –       

     
 x 100%  

= 23,08% 

 

Pengaruh Variasi 5% = 
                 

      
 x 

100% 

= 
        –       

     
 x 100%  

= -26,92% 

 

Dilihat dari Tabel 4.11 

diketahui bahwa terdapat pengaruh yang 

cukup signifikan dengan adanya 

penambahan limbah karbit, penambahan 

limbah karbit yang semakin tinggi 

memiliki kuat tekan yang semakin 

berkurang. Tetapi pada percobaan untuk 

variasi 7% mengalami kesalahan yang 

menyebabkan hasil kuat tekan semakin 

tinggi. 

Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan pada Bab 

IV maka dapat disimpulkan sebagi 

berikut: 

Penambahan  limbah Karbit dari variasi 

campuran 0%, 3%, 5%, 7%,   ada 

pengaruh yang bervariasi terhadap kuat 

tekan beton. Artinya variasi campuran  

limbah Karbit yang digunakan 

mempunyai pengaruh yang simultan 

terhadap kuat tekan beton.  

Dari hasil analisa yang di 

lakukan yang mempunyai pengaruh  

proporsi camapuran Limbah karbit  

tehadap kuat tekan beton yaitu 3%  

yang sesuai dan tak sepenuhnya dapat 

mengantikan semen sebagai bahan 

pengikat pada beton. 

Penggunaan Limbah Karbit yang terlalu 

berlebihan  dapat menyebabkan 

kegagalan hemogenitas agregat 

penyusun beton dan menyebabkan 

segragasi pada beton uji. 

 Saran 

Kesalahan yang terjadi dalam 

pengujian sangat wajar, namun setiap 

hasil pengujian harus dilaporkan apa 

adanya, ketelitian dan kehati-hatian 

dalam pengujian sangatlah penting agar 

hasil yang diperoleh dapat 

dipertanggung jawabkan. 

Limbah Karbit sebaiknya diproses 

sampai halus agar memperoleh hasil ang 

maksimal 

Banyak alat uji di laboratorium yang 

perlu diperiksa dan dikalibrasi ulang 
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